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Kata Kunci: Abstrak: Etnomatematika merupakan suatu cara yang digunakan untuk mempelajari
Etnomatematika, Tari Rudat, matematika dengan melibatkan aktivitas atau budaya daerah sekitar sehingga
Budaya Sasak memudahkan seseorang untuk memahami pembelajaran matematika. Adapun

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kebudayaan memiliki kaitan
dengan matematika, khususnya yang peneliti angkat adalah kebudayaan tarian
tradisional suku sasak yaitu tari Rudat. Yang mana pada tari Rudat ini, ditemukannya
pola-pola Gerakan yang membentuk suatu bentuk geometri dan besaran sudut yang
berulang. Adapun bentuk geometri yang dibentuk seperti persegi dan jajar genjang,
untuk sudut yang dibentuk dari Gerakan penari berupa sudut siku-siku, sudut tumpul,
dan sudut lancip. Dari pola-pola tersebut dapat menjadi bahan pembelajaran
matematika yang erat kaitannya dengan kebudayaan.

Keywords: Abstract: Ethnomathematics is a method used to learn mathematics by involving
Ethnomathematics, = Rudat local activities or culture, making it easier for someone to understand mathematics.
Dance, Sasak Culture This study aims to explore how culture relates to mathematics, specifically the

traditional dance of the Sasak people, the Rudat dance. In the Rudat dance,
movement patterns are found that form geometric shapes and repeat angles. The
geometric shapes formed include squares and parallelograms, while the angles
formed by the dancers' movements are right angles, obtuse angles, and acute angles.
These patterns can serve as learning materials for mathematics that are closely
related to culture.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika adalah pembelajaran yang menggunakan
pendekatan dengan konteks budaya atau kearifan lokal sebagai dasar dalam membangun dan
menghubungkan pengetahuan siswa dari matematika nyata menuju matematika yang bersifat formal
(Kusuma, 2019; Kleden, 2017). Model pembelajaran ini dapat menjadi salah satu alternatif guru
menginovasi pembelajaran monoton, sehingga siswa berpotensi aktif dan kreatif ketika proses
pembelajaran (Iden Rainal Ihsan, 2015; Ramdani, 2018). Pembelajaran kontekstual berbasis budaya
dapat membangun pengetahuan siswa terhadap matematika dan budaya (Susanti dkk., 2020; Supiarmo
dkk., 2022).

Matematika yang tertuang dalam budaya oleh para ahli disebut dengan istilah etnomatematika
(Safitri et al., 2022). Karena itu sebenarnya aktivitas budaya dapat digunakan sebagai modal utama
dalam penanaman konsep matematika di dalam kelas (Jemamun et al., 2023). Hal ini menjadi inovasi

dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kepekaan siswa terhadap budaya yang ada di
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daerah mereka sendiri yang terintegrasi dengan matematika. Selain itu, etnomatematika juga berperan
dalam peningkatan inovasi pembelajaran dengan memanfaatkan budaya itu sendiri (Supiarmo dkk.,
2022).

Membuat pembelajaran matematika dalam kelas lebih bermakna dapat dilakukan oleh guru
dengan menghadirkan kehidupan real misalnya aktivitas budaya dalam kelas (Hadi et al., 2022).
Pembelajaran melalui budaya ini dapat mempercepat pengetahuan siswa karena mudah diingat dan
berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Ketika masalah matematika berbasis budaya
dalam konteks sosial yang tepat diberikan sebagai alat dalam mempelejari topik matematika tertentu,
maka akan memberi dampak pada kebermaknaan materi tersebut dalam pikiran siswa (Kabuye
Batiibwe, 2024). Integrasi etnomatematika dalam desain pembelajaran dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa, dengan memanfaatkan konteks budaya lokal untuk memperkaya
pengalaman belajar (Hidayati & Prahmana, 2022). Menekankan pentingnya mengaitkan budaya
dengan pendidikan untuk memperkuat karakter dan kecintaan siswa terhadap warisan budaya mereka
(Fouze & Amit, 2023; Supiarmo dkk., 2022). Adapun salah satu budaya yang memiliki potesi
kekayaan konsep matematika Adalah tari Rudat.

Tari Rudat adalah tarian tradisional yang berasal dari Suku Sasak, Lombok, Nusa Tenggara
Barat. Tari Rudat seperti pertunjukan pencak silat karena ada gerakan memukul, menendang,
memasang kuda-kuda, dan menangkis. Tari Rudat sudah ada sejak abad ke-15 yang merupakan salah
satu warisan nenek moyang. Tari Rudat berasal dari Turki bersamaan dengan penyebaran agama Islam
di Indonesia pada abad ke-15. Tari Rudat biasanya ditampilkan saat acara Maulid Nabi Muhammad,
Isra’ Mi'raj, Idul Fitri, dan hari besar Islam lainnya.Tari Rudat dibawakan oleh 13 penari yang
berdandan menyerupai prajurit. Para penari mengenakan baju berlengan panjang warna kuning, dan
celana selutut berwarna biru serta mengenakan kopiah panjang (tarbus). Para penari dipimpin oleh
seorang komandan yang mengenakan mahkota dan memegang pedang. Tari Rudat diiringi dengan
melodi khas Melayu. Seperti rebana, mandolin, biola, dan jidur. Kemudian bershalawat (puji-pujian
kepada Nabi) dan dilanjutkan dengan penutup

Tari Rudat telah menjadi suatu kebudayaan yang melekat di suku sasak. Tarian ini memiliki
potensi akan adanya konsep matematika, yang menjadikannya sebagai etnomatematika dan dapat
menjadi bahan pembelajaran. Oleh karena itu pada penelitian ini akan dilakukan eksplorasi konsep
matematematika yang ada pada tari Rudat. Adapun hasil penelitian ini nantinya diharapkan sebagai
sumber belajar matematika khususnya materi geometri, dan sebagai landasan untuk penelitian

etnomatematika yang berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi untuk mengkaji

konsep-konsep matematika yang terkandung dalam Tari Rudat Lombok. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian berfokus pada eksplorasi makna budaya, simbol, dan praktik tradisional yang hidup dalam
masyarakat. Subjek penelitian meliputi penari Rudat, tokoh adat, dan pelatih tari di Lombok. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi (foto,
video, serta catatan lapangan) untuk menggali pola gerak, formasi, irama, dan struktur pertunjukan tari
yang merepresentasikan konsep matematika.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-interpretatif melalui tahap reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Data dianalisis dengan mengidentifikasi unsur etnomatematika seperti pola
bilangan, simetri, geometri, pengukuran, dan keteraturan ritme dalam Tari Rudat. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber dan teknik, serta diskusi dengan informan kunci. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran matematika berbasis budaya lokal serta

pelestarian kearifan budaya Lombok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tari Rudat adalah tarian tradisional yang berasal dari Suku Sasak, Lombok, Nusa Tenggara

Barat. Tari Rudat seperti pertunjukan pencak silat.Karena ada gerakan memukul, menendang,
memasang kuda-kuda, dan menangkis. Tari Rudat digunakan dalam menyambut tamu dan acara-acara
formal pemerintahan. Tari Rudat sudah ada sejak abad ke-15 yang merupakan salah satu warisan nenek
moyang. Pada tahun 1987 sering dijumpai Tari Rudat di pinggir jalan raya mengiringi pengantin baru
menuju rumah mempelai wanita.Tari Rudat berasal dari Turki bersamaan dengan penyebaran agama
Islam di Indonesia pada abad ke-15. Tari Rudat biasanya ditampilkan saat acara Maulid Nabi
Muhammad, Isra’ Mi'raj, Khataman Al-Quran, Idul Fitri, dan hari besar Islam lainnya.Tari Rudat
dibawakan oleh 13 penari yang berdandan menyerupai prajurit. Para penari mengenakan baju
berlengan panjang warna kuning, dan celana selutut berwarna biru serta mengenakan kopiah panjang
(tarbus).Para penari dipimpin oleh seorang komandan yang mengenakan mahkota dan memegang
pedang. Tari Rudat diiringi dengan melodi khas Melayu. Seperti rebana, mandolin, biola, dan
jidur.Pertunjukan Tari Rudat terdiri dari pembukaan ucapan tabik (hormat/permisi) yang berbunyi:
Tabik tuan-tuan, tabik nona-nona, mulailah bermain di hadapan tuan-tuan melihat keramaian,
kemudian bershalawat (puji-pujian kepada Nabi) dan dilanjutkan dengan penutup (permintaan maaf

jika ada salah ucap dan tingkah saat menari).

Hasil Eksplorasi konsep matematika pada tari Rudat pada kajian ini dideskripsikan sebagai
berikut:
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A. Bentuk Geometri Yang Ditemukan Pada Tari Rudat
1. Jajar Genjang

Gambar 1. Pola jajar genjang pada pola gerakan tari Rudat

Pada gambar 1. Terlihat bahwa gerakan penari Rudat membentuk jajar genjang. Jajar
genjang atau jajaran genjang adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang
rusuk yang masing-masing sama panjang dan sejajar dengan pasangannya dan memiliki dua
pasang sudut yang masin-masing sama besar dengan sudut di hadapannya. Jajar genjang
memiliki sifat yaitu:

a. Tidak mempunyai simetri lipat dan simetri putar.

o

Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.
Dua sisi lainnya tidak saling tegak lurus.
Mempunyai 4 sudut berpasangan dan berhadapan.
Sudut yang saling berdekatan besarnya 180°

h O o O

Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang.

2. Perseqgi

B

Gambar 2. Pola persegi pada pola gerakan tari Rudat

Persegi adalah bangun datar segi empat yang memiliki 4 sisi dengan ukuran yang sama

panjang. Sifat-sifat pada bangun datar persegi yaitu:
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a. Keempat sisinya sama panjang.

b. Keempat sudutnya siku-siku, besar sudutnya 90°

c. Memiliki 4 sumbu simetri.

d. Diagonalnya berpotongan tegak lurus dan saling membagi 2 sama panjang.

3. Segitiga

Gambar 3. Pola segitiga pada pola gerakan tari Rudat

Segitiga merupakan bangun datar yang dibatasi dengan adanya tiga buah sisi serta
memiliki tiga buah sudut. Segitiga dibagi menjadi beberapa jenis yaitu segitiga sembarang,
segitiga sama kaki, segitiga sama sisi, dan masih banyak lagi.

a. Memiliki 3 sisi yang berupa garis lurus dan saling bersentuhan.
b. Memiliki 3 sudut yang jumlahnya 180°.
c. Sisi teerpanjang terletak pada bagian depan sudut terbesar.
d. Sisi terpendek terletak pada bagisan depan sudut terkecil.
e. Duasisi segitiga pasti lebih besar dari sisi ketiganya.

B. Bentuk Besaran Sudut Yang Ditemukan Pada Tari Rudat
Sudut adalah daerah hasil perpotongan antara dua buah garis. Titik perpotongannya disebut

sebagai titik sudut.
1. Sudut lancip
Sudut lancip adalah sudut yang besarnya kurang dari 90°.

Berikut ini contoh gambar sudutnya.

-
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Gambar 4. Sudut lancip pada gerakan tangan tari Rudat

Dalam lambang Matematika, besarnya sudut lancip bisa dinyatakan sebagai 0° < x <
90°. Untuk memudahkan Quipperian dalam mengingat besarannya sudut lancip, ingatlah
sesuatu yang lancip itu pasti ujungnya runcing. Ujung runcing, sudut pun kecil. Hal itu karena
besarnya sudut lancip paling kecil di antara sudut-sudut lainnya.

2. Sudut siku-siku
Sudut siku-siku adalah sudut yang besarnya tepat 90°. Artinya, sudut ini lebih besar

daripada sudut lancip. Perhatikan gambar berikut.

B (o

Gambar 5. Sudut siku-siku pada pola gerakan tangan tari Rudat

Pada tari Rudat ditemukan pola Gerakan penari yang memiliki besaran sudut tertentu,
seperti pada Gerakan pada gambar di bawah, penari Rudat melakukan Gerakan tangan dengan
menekuk lengan tepat di siku lengan. Yang hal ini menciptakan sudut 90° derajat.

3. Sudut tumpul

Sudut tumpul adalah sudut yang besarnya lebih dari 90° dan kurang dari 180°. Jika
dinyatakan dalam Matematika, besarnya sudut tumpul adalah 90° < x < 180°. Artinya, sudut
ini lebih besar daripada dua sudut sebelumnya.

Perhatikan gambar berikut.

Gambar 6. Sudut tumpul pada pola gerakan tangan tari Rudat

4. Sudut lurus
Sudut lurus adalah sudut yang besarnya tepat 180°. Jika digambarkan, sudut ini tampak
seperti garis lurus.

Perhatikan contoh berikut.
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Gambar 7. Sudut lurus pada pola gerakan tangan tari Rudat

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pola-pola geometri (bangun

datar) yang ditemukan pada kesenian tari Rudat dapat digunakan menjadi bahan dalam proses
pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan kebudayaan. Selain bermanfaat dalam bagaimana
matematika diaplikasikan dalam kehidupan sehari-sehari termasuk kebudayaan, peserta didik juga
dapat mengetahui kebudayaan yang ternyata di dalamnya terdapat matematika dalam Gerakan-

gerakannya. Harapannya juga, agar pembelajaran matematika menjadi lebih menarik.
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